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PREVALENSI IMPAKSI GIGI KANINUS BERDASARKAN 

RADIOGRAFI PANORAMIK DI RSKGM PROVINSI 

SUMATERA SELATAN TAHUN 2021-2023 

 

Roja Awalia Putri 

BAGIAN KEDOKTERAN GIGI dan MULUT 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang: Impaksi gigi merupakan kondisi ketika gigi tidak dapat erupsi secara 

sempurna sesuai dengan waktu erupsinya. Gigi kaninus rahang atas merupakan gigi yang 

paling sering mengalami impaksi setelah gigi molar ketiga. Penegakan diagnosis impaksi 

gigi kaninus membutuhkan pemeriksaan penunjang berupa pemeriksaan radiografi, salah 

satunya adalah teknik radiografi panoramik. Radiografi panoramik dapat digunakan 

sebagai pemeriksaan awal untuk mendeteksi adanya impaksi gigi kaninus karena dapat 

memberikan gambaran gigi secara keseluruhan. Penelitian mengenai  impaksi gigi kaninus 

masih sangat terbatas sedangkan informasi dan pemahaman mengenai posisi dan arah 

impaksi gigi kaninus sangat dibutuhkan untuk merencanakan tindakan odontektomi yang 

tepat. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi impaksi gigi kaninus 

pada rahang atas dan bawah berdasarkan pemeriksaan radiografi panoramik di RSKGM 

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2021-2023. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif observasional yang dilaksanakan pada 05-25 Juni 2024 di RSKGM Provinsi 

Sumatera Selatan. Sampel diambil menggunakan purposive sampling yang berjumlah 

1.715 radiografi panoramik pasien. Data dianalisis menggunakan program SPSS. Hasil : 

Terdapat 46 radiograf panoramik pasien yang memiliki impaksi gigi kaninus dari 1.715 

radiografi panoramik. Impaksi lebih banyak ditemukan pada pasien berjenis kelamin 

perempuan daripada laki-laki (65,2%), usia yang paling banyak 15-24 tahun (65,2%), 

lokasi impaksi lebih banyak pada rahang atas daripada rahang bawah (77,6%), Impaksi gigi 

kaninus rahang atas paling banyak ditemukan adalah tipe II, dan impaksi kaninus rahang 

bawah paling banyak ditemukan pada level C dengan arah horizontal. Kesimpulan: 

Prevalensi impaksi gigi kaninus yang ditemukan di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2021-2023 berdasarkan radiografi panoramik,sebanyak 2,68 %. 

Kata Kunci: gigi  kaninus, impaksi,panoramik, radiograf. 
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PREVALENCE OF CANINE IMPACTION TEETH BASED ON 

PANORAMIC RADIOGRAPH AT THE RSKGM SOUTH 

SUMATRA PROVINCE IN 2021-2023 

 

Roja Awalia Putri 

Department of Dentistry 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 

Abstract 

 

Background:  Canine impaction tooth  is a condition when a tooth cannot erupt completely 

in accordance with its eruption time. Maxillary canines are the most commonly impacted 

teeth after third molars. Confirming the diagnosis of canine tooth impaction requires 

supporting examinations in the form of radiographic examinations, one of which is the 

panoramic radiography technique. Panoramic radiography can be used as an initial 

examination to detect the impaction of canine teeth because it can provide an overall 

picture of the teeth. Research on canine tooth impaction is still very limited, while 

information and understanding of the position and direction of canine tooth impaction are 

needed to plan appropriate odontectomy actions. Objective: This study was aims to 

determine the prevalence of impaction of maxillary and mandibular canines on panoramic 

radiographic examination at the RSKGM South Sumatra Province in 2021-2023. Methods: 

This study is a descriptive observational study conducted on June 05-25, 2024, at the 

RSKGM South Sumatra Province. Samples were taken using purposive sampling, totaling 

1,715 patient panoramic radiographs. Data were analyzed using the SPSS program. 

Results: There were 46 panoramic radiographs of patients who had impaction of canine 

teeth out of 1,715 panoramic radiographs.Impaction was found more in female than male 

patients (65.2%), the most age was 15-24 years (65.2%), the location of impaction was 

more in the upper jaw than the lower jaw (77.6%), the most maxillary canine tooth 

impaction was found to be type II, and the most mandibular canine impaction was found 

at level C with horizontal direction. Conclusion: The prevalence of canine teeth impaction 

found at the RSKGM South Sumatra Province in 2021-2023 based on panoramic 

radiographs, was found to be 2.6%. 

 

Keywords: Canine teeth, Impaction, panoramic, radiograph. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 

Impaksi gigi merupakan kondisi ketika gigi tidak dapat erupsi secara 

sempurna sesuai dengan waktu erupsinya.1 Gigi dikatakan impaksi ketika tidak 

erupsi lebih dari 2 tahun dari waktu normal gigi tersebut erupsi.2 Beberapa faktor 

primer yang menyebabkan gigi impaksi seperti, tidak tersedianya ruang yang cukup 

untuk gigi erupsi pada rahang, riwayat trauma, kondisi benih gigi yang mengalami 

perubahan posisi, posisi gigi kaninus pada kasus celah langit-langit.2–5 Faktor 

sekunder impaksi gigi meliputi, penyakit sistemik seperti gangguan endokrin, 

defisiensi vitamin D dan penyakit-penyakit yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan rahang.3,5  

Gigi kaninus rahang atas merupakan gigi yang paling sering mengalami 

impaksi setelah gigi molar ketiga rahang bawah dan rahang atas.6–8 Gigi ini 

memiliki waktu erupsi yang lebih lama dan proses erupsi yang sulit dibandingkan 

gigi lainnya sehingga sering terjadi impaksi.9,10 Impaksi gigi kaninus pada 

umumnya bersifat asimptomatik.11 Komplikasi yang dapat terjadi akibat impaksi 

gigi kaninus diantaranya adalah, kista dentigerous, tumor odontogenik, ankilosis 

kaninus, resorpsi akar gigi yang berdekatan, fraktur rahang, malposisi gigi-gigi 

anterior, resorpsi tulang marginal pada gigi yang berdekatan. 8,9,11  

Impaksi gigi kaninus dapat dilihat secara klinis dengan memperhatikan 

waktu erupsi gigi tersebut dan dapat dipastikan jika gigi kaninus di sisi lain telah 

erupsi.12 Penegakkan diagnosis impaksi gigi kaninus tidak dapat dilakukan hanya 
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berdasarkan gambaran klinis, tetapi memerlukan pemeriksaan penunjang berupa 

pemeriksaan radiografi. Teknik radiografi yang dapat digunakan untuk 

menegakkan diagnosis impaksi gigi, terdiri dari teknik radiografi panoramik, 

sefalometri lateral, teknik oklusal, dan Cone Beam Computed Tomography 

(CBCT).1 Tujuan dari pemeriksaan radiografi adalah untuk mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai lokasi impaksi gigi, bentuk akar, dan hubungan struktur 

anatomi disekitar gigi.9  

Teknik radiografi panoramik merupakan teknik yang secara rutin digunakan 

dalam pemeriksaan penunjang dan telah digunakan selama bertahun-tahun sebagai 

teknik dasar dalam mendeteksi impaksi kaninus.13,14 Teknik ini memiliki efek 

radiasi yang lebih rendah dibandingkan CBCT serta dapat memberikan informasi 

gambaran seluruh gigi, rahang, dan struktur jaringan disekitarnya.10 Radiografi 

panoramik dapat digunakan sebagai pemeriksaan awal untuk mendeteksi adanya 

impaksi, menilai prognosis, menilai perkembangan erupsi gigi, serta evaluasi 

keberhasilan perawatan. 8,14 

Penelitian yang dilakukan oleh Abdulaziz, et.al. pada tahun 2020 di Saudi 

Arabia  menunjukkan bahwa hasil radiograf 49 orang dari 539 pasien ( 9,1%) 

mengalami impaksi gigi kaninus.15 Penelitian Beste Kamiloglu, et.al.  pada tahun 

2014 di Siprus Utara menunjukkan 16 dari 453 pasien ( 3,53%) mengalami impaksi 

gigi kaninus dengan prevalensi impaksi pada wanita lebih tinggi daripada laki-laki 

dan lebih sering terjadi pada rahang atas daripada rahang bawah.11 Penelitian yang 

dilakukan oleh Hayati, et.al. pada tahun 2021 di Banda Aceh menunjukkan 

prevalensi impaksi gigi kaninus sebesar 2,7% dengan kasus impaksi gigi kaninus 
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pada wanita lebih sering daripada laki-laki.  Penelitian Pooja Omaya pada tahun 

2021 di Chennai menunjukkan hasil yang berbeda, yaitu prevalensi impaksi 

kaninus pada evaluasi radiograf panoramik sebesar 45 pasien (4,9%) dari 912 

pasien  mengalami impaksi kaninus yang lebih sering terjadi pada laki-laki dari 

pada wanita.4 

Berdasarkan uraian diatas, temuan kasus impaksi gigi kaninus menunjukkan 

hasil yang bervariasi tergantung pada populasi yang diteliti. Penelitian mengenai  

impaksi gigi kaninus masih sangat terbatas sedangkan informasi dan pemahaman 

mengenai posisi dan arah impaksi gigi kaninus sangat dibutuhkan untuk 

merencanakan tindakan odontektomi yang tepat. Saat ini, belum pernah dilakukan 

penelitian mengenai impaksi gigi kaninus di Provinsi Sumatera Selatan. Rumah 

Sakit Khusus Gigi dan Mulut (RSKGM) merupakan salah satu rumah sakit 

pendidikan yang ada di Provinsi Sumatera Selatan dan rumah sakit yang secara 

utama menangani masalah kesehatan gigi dan mulut. Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis tertarik untuk mengetahui prevalensi temuan impaksi gigi kaninus 

berdasarkan usia, jenis kelamin, dan lokasi, serta klasifikasi impaksi gigi kaninus 

dilihat dari radiografi panoramik di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana prevalensi gigi kaninus yang terpendam pada rahang atas dan 

rahang bawah berdasarkan pemeriksaan radiografi panoramik di RSGM Provinsi 

Sumatera Selatan. 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk dapat mengetahui prevalensi impaksi gigi kaninus pada rahang atas 

dan bawah pada pemeriksaan radiografi panoramik di RSKGM Provinsi Sumatera 

Selatan. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

Untuk mengetahui prevalensi impaksi gigi kaninus pada pemeriksaan 

radiografi panoramik di RSKGM Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan : 

1. Jenis kelamin  

2. Usia 

3. Lokasi 

4. Klasifikasi impaksi gigi 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

menambah wawasan dibidang radiologi kedokteran gigi  mengenai temuan 

impaksi gigi kaninus dilihat dari radiograf panoramik. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti yang tertarik untuk 

melakukan penelitian berkaitan dengan temuan impaksi gigi kaninus pada 

radiograf panoramik. 
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1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai temuan 

impaksi gigi kaninus berdasarkan usia, jenis kelamin,klasifikasi, dan lokasi impaksi 

ditinjau dari radiografi panoramik sehingga dapat membantu tenaga kesehatan di 

bidang gigi dan mulut  dalam perencanaan odontektomi  impaksi gigi kaninus.  
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